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Received: 2 Desember 2020; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan model discovery
Revised: 18 Desember 2020; learning dalam peningkatan partisipasi pembelajaran Pendidikan Pancasila
Accepted: 1 Januari 2021. dan Kewarganegaraan siswa kelas X SMAN 1 Lemahabang. Penelitian ini
Kata-kata kunci: menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriftif. Subjek
Belajar Menemukan: dalam penelitian ini ialah guru PPKn, siswa Kelas X, wakasek kurikulum,
Partisipasi Belajar; teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari observasi,
Pembelajaran PPKn. wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
ketika pada pelaksanaan model discovery learning guru sesuai dengan
perencanaan yang telah di buat sebelumnya dan siswa telibat aktif ketika
pembelajaran berlangsung. Rekomendasi penelitian ini, bagi sekolah
selaku pemangku kebijakan diharapkan untuk mendukung guru ketika
menerapkan model discovery learning untuk mendapatkan hasil belajar
yang maksimal. Bagi guru diharapkan ketika pelaksanaan model discovery
learning harus sesuai perencanaan dan langkah-langkah penerapan model
discovery learning. Bagi siswa diharapkan menjadi lebih aktif pada saat
pembelajaran berlangsung.

ABSTRACT
Keywords: The Implementation of Discovery Learning Model In Increasing PPKn
Learning to Find: Learning Participation. This study aims to find out the implementation of
Learning Participation; discovery learning model in increasing the participation of Pancasila
PPKn Learning. Education and Citizenship of students in grade X SMAN 1 Lemahabang.

This research uses qualitative approach with deriftive method. The
subjects in this study were PPKn teachers, Grade X students, curriculum
wakasek, data collection techniques in this study consisting of
observations, interviews, documentation. The data analysis technique used
in this study is triangulation. The results of this study showed that when in
the implementation of the discovery learning model teachers in accordance
with the planning that has been made before and students telibat active
when the learning takes place. The recommendation of this research, for
schools as policy makers is expected to support teachers when
implementing discovery learning models to get maximum learning
outcomes. For teachers, it is expected that when the implementation of
discovery learning model must be in accordance with the planning and
steps of implementing the discovery learning model. Students are expected
to be more active during the learning process.
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Pendahuluan
Pelaksanaan adalah sebuah proses implementasi dari perencanaan yang telah direncanakan

sebelumya, pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa dengan bertujuan
untuk mendapatkan hasil pelajaran yang diharapkan dan ditetapkan oleh guru ketika merencanakan
pembelajaran, pada proses pelaksaan pembelajaran adanya interaksi antara guru dan siswa. Menurut
Syaiful dan Aswan (2010:1), pelaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif.
Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Interaksi yang bernilai edukatif
dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang
dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran, guru
melakukan beberapa tahap pelaksanaan pembelajaran diantaranya, membuka pelajaran, penyampaian
materi, menutup pembelajaran (Sulfemi, 2019).

Ketika pelaksanaan pembelajaran PPKn di kelas X siswa sering kali pasif pada saat pembelajaran
berlangsung, ada beberapa faktor sehingga terjadinya kepasifan dalam pembelajaran PPKn di kelas X
diantaranya kurangnya penggunaan strategi dan model pembelajaran yang berpareatif sehingga siswa
menjadi pasif ketika belajar. Maka dari itu, peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran perlunya
penggunaan model pembelajaran dengan menyesuaikan dengan materi yang akan dipelajari oleh siswa
(Gultom, 2011). Guru, dengan demikian harus menggunakan salah satu model pembelajaran. Salah satu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa agar lebih aktif ketika
pembelajaran berlangsung. Ketika guru akan menerapkan model discovery learning dalam
pembelajaran PPKn di kelas X guru harus mempersiapkan perencanaan terlebih dahulu bentuk
perencaan ketika akan menerapkan model discovery learning ialah RRP. Di sini, kemampuan
metakognisi siswa bisa meningkat, terutama saat belajar dengan model discovery learning (Andriani,
Rudibyni, & Sofya, 2017).

Proses pelaksanaan pembelajaran dalam pembelajaran PPKn harus sesuai dengan langkah-
langkah yang sudah titentukan oleh guru, ada saja saja siswa yang kurang begitu antusias ketika pada
proses pelaksanaan model discovery learning maka perlunya adanya pendampingan dari guru pada saat
proses pelaksanaan model discovery learning agar siswa tersebut menjadi aktif ketika proses
pembelajaran berlangsung dan bisa membentuk karakter siswa (Gultom, 2019). Karena model
pembelajaran ini menekakan kepad siswa agar dapat belajar secara mandiri, pembelajaran berupa
investigasi, mengumpulkan data, menyimpulkan data yang didapatkan setelah melakukan pengamatan
dari berbagi sumber belajar.

Pada saat pelaksanaan model discovery learning ini siswa juga diarahkan untuk dapat
menyampaikan pendapatnya sendiri di hadapan teman sekelasnya, aktif pada saat diskusi dan bisa
berpikir kritis. Pembelajaran model discovery learning dengan terpadu dilakukan dengan diskusi
(Yontri, 2019)Pada saat pelaksaan pembelajaran PPKn dengan diterapkannya model discovery learning
guru harus betul-betul mengawasi siswa pada pembelajaran berlangsung, jika tidak di awasi oleh guru
pada saat pembelajaran berlangsung maka yang terjadi pada kondisi kemungkinan akan tidak kondusif.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang proses
pelaksanaan model discovery learning untuk meningkatkan partisipasi pembelajaran dan hasil belajar
siswa pada pembelajaran PPKn X SMAN 1 Lemahabang.

Metode
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono

(2012:13) metode penelitian kualitatif adalah: Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat
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induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.”
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif karena penelitian
berjuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan tentang penerapan model discovery learning
untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam pelajaran PPKn.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengenai proses pelaksaan model discovery learning dalam pembelajaran PPKn
kelas X untuk meningkatkan partisipasi belajar siswa di SMAN 1 Lemahabang. Hal ini berdasarkan
hasil wawancara dengan guru, wakasek kurikulum,dan siswa kelas X SMAN 1 Lemahabang. Proses
pelaksaan pembelaajaran guru juga harus mempersiapkan segala perangkat untuk mendukung
keberlangsungan belajar dan tahapan-tahapan yang sudah ditentukan sesuai dengan apa yang telah guru
persiapkan terlebih dahulu sejalan dengan pendapat yang dijelaskan menurut (Nana Sudjana (2010)
mengngungkapkan . Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan beberapa tahap pelaksanaan
pembelajaran langkah yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran adalah : 1). Melaksanakan kegiatan
pembelajaran, 2). Melaksanakan observasi, 3). Melaksanakan evaluasi dan refleksi. Tentunya dalam
suatu pelaksanaan dalam pembelajaran harus melewati langakah-langkah atau ketentuan untuk memlai
sebuah pemebelajaran agar pembelajaran didalam kelas berlangsung dengan apa yang telah sebelumnya
telah direncanakan oleh guru dalam RRP yang telah dibuat sebelum mulainya pembelajaran di kelas.
Ketika sebelum memulai tentunya guru terlebih dahulu harus mempersiapkan kelas, memberika
motivasi belajar kepada siswa, meberi tahu tentang materi yang akan dipelajari pada saat akan memulai
proses pembelajaran kepada siswa, setelah langakah-langakah untuk memulai sebuaah proses belajar
mengajar maka guru juga harus dapat memastikan bahwa siswa sudah siap untuk memulai
pembelajaran.

Jika pembelajaran sesuai dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran maka pembelajaran
maka hasil yang diharpakan oleh guru dapat tercapai terutama tujuan pembelajaran yang sudah guru
tentukan. Tugas guru dalam mengajar bukan hanya mentranfer ilmu pengetahuan saja kepada siswa
akan tetapi guru juga harus dapat mengatur dan mengelola kelas dengan baik agar proses pembelajaran
berjalan dengan semestinya dan tidak menlenceng denga apa yang diharapkan oleh guru. Sedangkan
ada pendapat lain tentang pelaksanaan pembelajaran menurut Sulistiawan, dkk (2017) pelaksanaan
pembelajaran adalah “Rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih”.
pembelajaran, yaitu proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Pelaksaknaan pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh  guru agar terjadi
perolehan ilmu dan pengetahuan, dengan kata pembelajaran merupakan suatu proses untuk meembantu
siswa agar dapat belajar dengan baik.

Pembelajaran yang baik harus ada interaksi antara guru dan siswa. untuk memperoleh
pembelajaran yang baik sehingga terjadi interaksi berupa tanya jawab antara guru dengan siswa, karena
siswa mebutuhkan alat bantu pembelajaran diantaranya, model pembelajaran yang dapat meningkatkan
minat dan motiivasi belajar siswa, penggunaan model dalam sebuah pembelajaran juga mempermudah
untuk untuuk menyampaikan materi-materi yang akan akan disajikan kepda siswa. Sebuah proses
pembelajaran mutlak diperlukan adanya sebuah strategi atau model pembelajaran. Hal ini dimaksudkan
agar pembelajaran tidak berlangsung seadanya. Pembelajaran haruslah berlangsung dengan terencana.
Melihat masalah diatas, perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan maksimal. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa.
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Pelaksanan model pembelajaran dengan menerapka model pembelajaran discovery learning
siswa belajar dengan metode diskusi yang dimana siswa dibiarkan mencari infomasi dan data terkait
materi pembelajar yang dipelajari pada saat itu. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Menurut
Menurut Rosalina (2016) mengungkapkan tentang model pembelajaran discovery learning Model
discovery learning ini menitikberatkan pada kemampuan mental dan fisik para anak didik yang akan
memperkuat semangat dan konsentrasi mereka dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Adapun
tahapan model discovery learning, terdiri dari observasi untuk menemukan masalah, merumuskan
masalah, mengajukan hipotesis, merencanakan pemecahan masalah melalui percobaan atau cara lain,
melaksanakan pengamatan dan pengumpulan data, analisis data, dan menarik kesimpulan atas
percobaan yang telah dilakukan atau penemuan”. Untuk pelaksanaanya siswa juga diarahkan agar dapat
aktif didalam kelas terutama dalam menyampaikan pendapatnya sendiri. Pendapat yang disampaikan
oleh siswa itu semata hasil yang didapatkan setelah melakuak diskusi denga teman sebanya. Adapun
pendapat lain yang dikemukan tentng peaksaan model pembelajaran discovery learning menurut Yamin
(2007:82) "Menegaskan dengan belajar aktif siswa berusaha membangun pengetahuan dalam dirinya
sehingga dalam proses pembelajaran terjadi perubahan peningkatan mutu kemampuan, pengetahuan
dan keterampilan siswa baik dalam ranah kognitif, psikomotorik dan afektif’. penerapan model
pembelajaran discovery learning dapat memberikan hasil positif terhadap hasil belajar peserta didik.
Model pembelajar discovery learning, juga diharapkan dapat memberikan pengaruh pada akhirnya juga
diharapkan dapat membiasakan peserta didik untuk melakukan proses yang diyakini dapat membuat
pembelajaran semakin bermakna. Penggunaan model pembelajaran sangatlah penting terutama guru
harus bisa menyesuaikan model pembelajaran dengan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik
agar pembelajaran terarah dan mendapatkan hasil belajar yang baik, ketika menggunakan model
pembelajaran discovery learning seorang guru harus mampu meningkatkan hasil belajar siswa dari segi
Kognitif, Psikomotorik, dan Afektif sehingga siswa mampu belajar dengan mandiri.

Simpulan

IOModel pembelajaran discovery menuntut siswa untuk menemukan hal baru, proses untuk
menemukan hal baru diperlukan kreatifitas, sehingga dengan dengan diterapkannya dalam proses
pelaksanaanya model discovery learning dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa. Dalam penerapan
discovery learning ini siswa lebih aktif untuk menbaca dan mencari informasi, pengetahuan serta
pemecahan terhadap masalah yang diberikan guru. Karena dengan diterapkanya model pembelajaran
discovery learning ini dalam proses pelaksanaanya siswa dituntut untuk belajar lebih aktif dan kreatif
untuk memecahkan masalah melalui penemuan-penemuan dari berbagai sumber belajar.
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